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Abstract

This article investigates the intersection of Abraham Maslow’s
hierarchy of needs—specifically the esteem needs—and educational
communication through a literature review. Beyond merely transferring
knowledge, communication serves as a strategic tool to fulfill students'
need for appreciation, self-worth, and recognition. The study reveals that
meeting these psychological needs requires a synergy of verbal and
nonverbal approaches. Verbally, clear and participatory dialogue
reinforces students' belief in their capabilities. Complementarily,
nonverbal cues such as supportive gestures and eye contact provide
essential emotional validation, making students feel acknowledged. The
integration of these communicative strategies fosters a psychologically
safe environment, igniting intrinsic motivation and resilience. Ultimately,
this approach transforms the classroom into a space that not only
educates but also empowers students to face academic and life
challenges with confidence.

Keywords: Hierarchy of Human Needs, Esteem Needs, Educational
Communication.

Abstrak
Artikel ini menelaah titik temu antara teori hierarki kebutuhan
Abraham Maslow khususnya pada level kebutuhan penghargaan
(esteem needs) dengan komunikasi pendidikan melalui metode studi
literatur. Lebih dari sekadar sarana transfer pengetahuan, komunikasi
berfungsi sebagai alat strategis untuk memenuhi kebutuhan siswa
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akan apresiasi, harga diri, dan pengakuan. Studi ini mengungkapkan
bahwa pemenuhan kebutuhan psikologis tersebut menuntut adanya
sinergi antara pendekatan verbal dan nonverbal. Secara verbal, dialog
yang jelas dan partisipatif mampu memperkuat keyakinan siswa
terhadap kapabilitas diri mereka. Sebagai pelengkap (complementary),
isyarat nonverbal seperti gestur yang mendukung dan kontak mata
memberikan validasi emosional yang krusial, sehingga siswa merasa
keberadaannya diakui. Integrasi strategi komunikasi ini menciptakan
lingkungan belajar yang aman secara psikologis (psychologically safe),
sekaligus memicu motivasi intrinsik dan resiliensi siswa. Pada akhirnya,
pendekatan ini mentransformasi ruang kelas menjadi wahana yang
tidak hanya mendidik, tetapi juga memberdayakan siswa untuk
menghadapi tantangan akademik maupun kehidupan dengan penuh
percaya diri.

Kata Kunci: Hierarki Kebutuhan Manusia, Kebutuhan Penghargaan,
Komunikasi Pendidikan

A.

Introduction

Sebagai instrumen utama pembangunan manusia, pendidikan
memiliki dimensi yang jauh lebih luas daripada sekadar transfer
pengetahuan. la merupakan ikhtiar komprehensif untuk membentuk
karakter, yakni menanamkan pengetahuan, keinginan, dan tindakan
menuju kebaikan serta mengembangkan potensi diri peserta didik
(Lickona, 1991; UU No. 20 Tahun 2003). Namun, dalam realitasnya,
keberhasilan pendidikan sering kali direduksi hanya pada capaian
akademik semata, sementara aspek kesehatan mental dan psikologis
peserta didik cenderung terabaikan. Padahal, tanpa pemenuhan
kebutuhan psikologis yang memadai, proses belajar tidak akan
berlangsung optimal. Peserta didik bukan sekadar penerima informasi,
melainkan individu yang memiliki kebutuhan mendasar yang harus
dihargai dan dipenuhi agar mereka mampu berkembang secara utuh
(Vanista & Nurjamiludin, 2023). Hal ini menegaskan urgensi penelitian
yang tidak hanya berfokus pada hasil belajar kognitif, tetapi juga pada
faktor psikologis yang menopang keberhasilan pendidikan.

Salah satu kerangka teoritis yang dapat menjelaskan kebutuhan
psikologis peserta didik adalah teori Hierarki Kebutuhan yang
dikemukakan oleh Abraham Maslow. Teori ini pertama kali diperkenalkan
melalui artikel “"A Theory of Human Motivation” pada tahun 1943 dan
kemudian diperdalam dalam buku Motivation and Personality
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pada tahun 1954. Maslow mengklasifikasikan kebutuhan manusia
ke dalam lima tingkatan, yaitu kebutuhan fisiologis, rasa aman, kebutuhan
sosial, kebutuhan penghargaan (esteem needs), dan kebutuhan aktualisasi
diri. Menurut Maslow, pemenuhan kebutuhan pada tingkat dasar
merupakan prasyarat untuk memenuhi kebutuhan pada tingkat
berikutnya (Maslow, 1943, 1954).

Dalam konteks pendidikan, kebutuhan penghargaan (esteem
needs) memiliki peran yang signifikan. Kebutuhan ini mencakup dua
aspek, yakni penghargaan dari orang lain (pengakuan, apresiasi, dan rasa
dihormati) serta penghargaan terhadap diri sendiri (percaya diri dan
kompetensi). Pemenuhan kebutuhan penghargaan terbukti berkontribusi
pada motivasi belajar, partisipasi aktif, serta kepercayaan diri peserta didik
(Tangduil et al., 2023). Peserta didik yang merasa dihargai cenderung lebih
terbuka dalam berkomunikasi, lebih aktif dalam pembelajaran, serta
terdorong untuk terus berkembang.

Salah satu faktor penting dalam menunjang pemenuhan
kebutuhan penghargaan adalah komunikasi pendidikan. Pendidik yang
mampu menerapkan komunikasi empatik, suportif, terbuka, dan
konstruktif tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga berperan
dalam membangun identitas dan harga diri peserta didik (Latandi, 2022;
Septia dkk., 2022). Komunikasi yang demikian menciptakan iklim kelas
yang kondusif, di mana peserta didik merasa aman untuk menyampaikan
ide, pertanyaan, maupun kekhawatiran (Rahayu, 2023). Dengan kata lain,
komunikasi pendidikan berfungsi ganda: sebagai sarana transfer ilmu dan
sebagai instrumen penguatan aspek psikologis siswa.

Penelitian-penelitian terdahulu telah memberikan bukti mengenai
peran komunikasi guru terhadap berbagai aspek psikologis dan akademik
siswa. Isyanto dan Syamsuddin (2025) menunjukkan bahwa komunikasi
interpersonal guru-siswa secara signifikan meningkatkan motivasi
belajar, khususnya pada pembelajaran Agidah Akhlak. Temuan serupa
juga dilaporkan oleh Hasanah et al. (2023) yang menemukan adanya
hubungan positif antara komunikasi guru, motivasi belajar, dan self-
esteem siswa di tingkat pendidikan menengah. Pada jenjang sekolah
dasar, Mawardi (2018) bahkan melaporkan korelasi yang sangat kuat (r =
0,84) antara komunikasi guru dan motivasi belajar peserta didik. Di tingkat
internasional, Zhang (2022) menegaskan bahwa perilaku interpersonal
guru seperti rapport, immediacy, dan teacher stroke, berkorelasi positif
dengan keterlibatan akademik, efikasi diri, motivasi, serta prestasi belajar
siswa.
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Meskipun demikian, kajian-kajian tersebut lebih banyak
menekankan pada motivasi, keterlibatan, dan prestasi akademik,
sedangkan dimensi pemenuhan kebutuhan penghargaan (esteem needs)
sebagaimana dirumuskan dalam teori hierarki kebutuhan Maslow masih
jarang menjadi fokus utama. Padahal, kebutuhan akan penghargaan baik
berupa pengakuan dari orang lain maupun apresiasi terhadap diri sendiri
memegang peran sentral dalam membangun kepercayaan diri dan
partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran. Dengan demikian, penelitian
ini menempatkan komunikasi pendidikan, baik verbal maupun nonverbal,
sebagai medium strategis dalam pemenuhan esteem needs peserta didik.
Tujuannya adalah menelaah secara sistematis bentuk-bentuk komunikasi
pendidikan yang berkontribusi pada pemenuhan kebutuhan penghargaan
tersebut, sekaligus menjelaskan implikasinya bagi penciptaan lingkungan
belajar yang sehat secara psikologis dan mendukung keberhasilan
akademik maupun pembentukan karakter positif siswa.

B. Literatur Review

Teori hierarki kebutuhan manusia yang diperkenalkan oleh Abraham
Maslow dalam Motivation and Personality (1954/1970) memberikan
kerangka penting untuk memahami motivasi dan perilaku manusia,
termasuk dalam konteks pendidikan. Maslow mengklasifikasikan
kebutuhan manusia dalam lima tingkatan: fisiologis, rasa aman, sosial,
penghargaan, dan aktualisasi diri (Mendari, 2010; Ari Kusumawati et al.,
2024). Prinsip hierarki ini menekankan bahwa individu cenderung
berusaha memenuhi kebutuhan dasar terlebih dahulu sebelum melangkah
ke tingkat kebutuhan yang lebih tinggi. Dalam konteks pembelajaran,
setelah kebutuhan dasar siswa terpenuhi, kebutuhan akan pengakuan dan
penghargaan sering menjadi kunci untuk meningkatkan motivasi dan
keterlibatan mereka.

Dimensi kebutuhan penghargaan (esteem needs) menjadi fokus
penting dalam kajian pendidikan. Maslow membedakan antara
penghargaan yang bersumber dari dalam diri, seperti rasa percaya diri,
kompetensi, dan keberanian menghadapi tantangan; serta penghargaan
dari luar diri, seperti pengakuan, status, dan apresiasi dari orang lain
(Sunarya, 2022; Mendari, 2010). Terpenuhinya kebutuhan penghargaan ini
akan melahirkan rasa percaya diri, keberanian tampil, dan motivasi untuk
berprestasi (Sari et al., n.d.), sedangkan kegagalannya dapat
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memunculkan rasa rendah diri, keraguan, dan keengganan berpartisipasi
(Ikbal & Nurjannah, 2017).

Pemahaman tentang self-esteem kemudian diperluas oleh sejumlah
pakar psikologi. Coopersmith (1967) menekankan bahwa self-esteem
adalah evaluasi individu terhadap dirinya yang mencakup perasaan
berharga, kompetensi, serta keyakinan mampu menghadapi tantangan.
Tafarodi dan Swann (1995) membaginya ke dalam dua dimensi, yakni self-
liking (penerimaan diri secara afektif) dan self-competence (keyakinan
pada kemampuan diri). Branden (1994, dalam Minev, 2018) bahkan
menegaskan bahwa harga diri adalah kebutuhan psikologis mendasar
yang berfungsi sebagai fondasi bagi efektivitas personal, kepercayaan diri,
dan kualitas hubungan sosial. Dengan demikian, esteem needs tidak hanya
berdampak pada pencapaian akademik, tetapi juga berperan penting
dalam perkembangan psikologis dan sosial peserta didik.

Dalam dunia pendidikan, pemenuhan kebutuhan penghargaan sangat
erat kaitannya dengan kualitas komunikasi yang dibangun antara guru dan
peserta didik. Komunikasi pendidikan tidak hanya berfungsi
menyampaikan informasi, melainkan juga menciptakan iklim psikologis
yang mendukung perkembangan siswa (Suryani & Armella, 2023).
Komunikasi yang efektif, yang mencakup kejelasan, ketepatan, relevansi
konteks, alur yang runtut, serta kesesuaian budaya, berkontribusi besar
dalam menjaga keterlibatan peserta didik (Trisno et al., n.d.). Selain
komunikasi verbal, aspek nonverbal seperti ekspresi wajah, kontak mata,
dan bahasa tubuh guru turut membangun perasaan dihargai pada diri
siswa, sehingga meningkatkan self-esteem mereka.

Berbagai penelitian internasional juga menegaskan peran krusial
komunikasi dalam pembentukan self-esteem peserta didik. Zhang (2022)
menemukan bahwa perilaku interpersonal guru, seperti rapport,
immediacy, dan teacher stroke, berkorelasi positif dengan keterlibatan,
efikasi diri, serta prestasi akademik siswa. Temuan ini sejalan dengan studi
Mainhard et al. (2018) yang menunjukkan bahwa interaksi guru-siswa
yang suportif dan responsif mampu meningkatkan motivasi intrinsik
sekaligus memperkuat hubungan psikologis dalam pembelajaran. Song et
al. (2021) menambahkan bahwa komunikasi guru yang empatik dan penuh
perhatian tidak hanya meningkatkan pemahaman akademik, tetapi juga
membangun rasa percaya diri siswa untuk menghadapi tantangan belajar.
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Dengan demikian, literatur yang ada menunjukkan keterkaitan erat
antara teori Maslow, kebutuhan penghargaan, dan komunikasi
pendidikan. Pemenuhan esteem needs melalui komunikasi yang efektif
terbukti mampu memperkuat self-esteem, mendorong motivasi intrinsik,
serta meningkatkan partisipasi aktif peserta didik.

C. Metode

Penelitian ini menggunakan jenis kajian pustaka (library research)
dengan menelaah berbagai sumber akademik yang relevan, seperti buku,
artikel, dan jurnal ilmiah. Fokus kajian diarahkan pada literatur yang
membahas teori hierarki kebutuhan Abraham Maslow, khususnya pada
dimensi kebutuhan penghargaan (esteem needs), serta penelitian
mengenai komunikasi pendidikan dan pembentukan self-esteem peserta
didik.

Dalam kerangka studi kepustakaan (literature review), penelitian ini
mengklasifikasikan sumber data ke dalam dua kategori strategis: data
primer dan data sekunder. Data primer difungsikan sebagai landasan teori
(grand theory) dan pisau analisis utama, yang merujuk pada literatur klasik
otoritatif. Sumber ini meliputi karya Abraham Maslow, Motivation and
Personality (1954) untuk membedah teori hierarki kebutuhan; Thomas
Lickona, Educating for Character (1991) sebagai basis teori pendidikan
karakter dan peran guru; serta karya Carl Rogers, Freedom to Learn
(Rogers, 1969), yang menjadi landasan pendekatan humanistik terkait
transformasi peran guru sebagai fasilitator belajar . Sementara itu, data
sekunder digunakan untuk memvalidasi relevansi teori tersebut dengan
kondisi pendidikan terkini. Data ini mencakup regulasi nasional
(Pemerintah Pusat Indonesia, 2003), serta riset empiris kontemporer
(2022-2024) dari Puspitasari, Latandi, dan Galyna bersama para koleganya
yang menyoroti korelasi komunikasi dengan variabel psikologis siswa
(Cherushevaa dkk., 2024; Latandi, 2022; Septia dkk., 2022).

Data dianalisis dengan pendekatan deskriptif-tematik, yaitu melalui
proses identifikasi, kategorisasi, dan integrasi temuan literatur. Analisis ini
bertujuan untuk menyusun pemahaman yang komprehensif mengenai
peran komunikasi pendidikan dalam pemenuhan kebutuhan penghargaan
peserta didik, sekaligus menekankan implikasinya terhadap
perkembangan akademik dan psikososial mereka.

D. Hasil dan Pembahasan
1.1 Peran Pendidik dalam Pemenuhan Self-esteem: Perspektif Humanistik
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Berdasarkan analisis terhadap data primer, peran pendidik dalam
memenuhi kebutuhan penghargaan (esteem needs) tidak dapat
dilepaskan dari kualitas hubungan interpersonal di kelas. Mengacu
pada kerangka Carl Rogers (1969), pendidik berfungsi sebagai
fasilitator belajar yang harus menghadirkan sikap penerimaan positif
tanpa syarat (unconditional positive regard). Rogers menegaskan
bahwa ketika guru mampu menerima siswa apa adanya, kebutuhan
dasar siswa akan pengakuan terpenuhi, yang menjadi fondasi bagi
terbentuknya self-esteem. Hal ini sejalan dengan hierarki Maslow
(1954), di mana pemenuhan esteem needs (merasa mampu dan
dihargai) adalah gerbang mutlak menuju aktualisasi diri. Namun,
realitasnya, banyak siswa mengalami krisis kepercayaan diri, seperti
takut salah dan pasif yang mengindikasikan belum optimalnya peran
fasilitator tersebut di ruang kelas (Nuraini, 2021).

Literatur sekunder berupa riset empiris terkini memvalidasi
relevansi teori Rogers tersebut dalam konteks pendidikan modern.
Secara internasional, studi Liu & Wang (2021) di Tiongkok dan Zhang
(2022) menemukan bahwa perilaku interpersonal guru yang suportif
berkontribusi langsung pada peningkatan academic self-concept.
Temuan ini diperkuat oleh Mainhard dkk. (2018) di Belanda, yang
membuktikan bahwa hubungan guru-siswa yang responsif secara
signifikan memperkuat motivasi intrinsik dan keberanian siswa
menghadapi tantangan.

Dalam konteks pendidikan di Indonesia, data sekunder
menunjukkan bahwa strategi konkret guru sangat menentukan.
Penelitian Hidayah & Sutarto (2018) serta Kurniawati et al. (2020)
menemukan bahwa guru yang menerapkan positive reinforcement
dan pembelajaran kreatif berbasis proyek mampu mendongkrak rasa
percaya diri siswa. Hal ini mengonfirmasi bahwa peran pendidik bukan
sekadar transfer of knowledge, melainkan juga transfer of values dan
skills. Sebagaimana diungkapkan Nazila dkk. (2024), ketika siswa
diberi kesempatan mengambil peran aktif dan mengalami
keberhasilan nyata, rasa harga diri mereka tumbuh secara organik.

Analisis Sintesis: Sintesis dari data primer dan sekunder
menunjukkan bahwa terdapat korelasi linier antara sikap humanis guru
(Teori Rogers) dengan tingkat kepercayaan diri siswa (Temuan
Empiris). Masalah rendahnya self-esteem siswa yang terjadi saat ini
dapat dianalisis sebagai akibat dari minimnya penerapan "komunikasi
yang menerima". Guru yang berani mengambil risiko menerapkan
metode kreatif dan inklusif (Khadijah & Salim, 2024) sejatinya sedang
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mempraktikkan peran sebagai "pembangun identitas". Dengan
demikian, pemenuhan kebutuhan penghargaan siswa tidak terjadi
melalui instruksi satu arah, melainkan melalui penciptaan iklim kelas
humanis yang membuat siswa merasa dihargai potensinya.

1.2Peran Komunikasi Pendidikan dalam Pemenuhan self-esteem

Dalam ekosistem pendidikan, komunikasi memegang peran
ganda: sebagai wahana transfer pengetahuan dan instrumen
psikologis utama pembentuk self-esteem. Pendidik yang mampu
menyampaikan pesan dengan presisi, memberikan apresiasi otentik,
serta menyalurkan dukungan emosional, sejatinya sedang melakukan
validasi terhadap eksistensi siswa. Komunikasi yang humanis ini
mentransformasi proses belajar dari sekadar aktivitas kognitif menjadi
pengalaman afektif yang mendalam. Hal ini selaras dengan prinsip Carl
Rogers (1969), di mana siswa akan merasa berharga dan percaya diri
hanya jika mereka merasakan "kehadiran" gurunya melalui interaksi
yang tulus.

Interaksi pedagogis pada hakikatnya adalah hubungan timbal balik
yang menuntut keterlibatan aktif. Dalam kerangka ini, kompetensi
guru tidak diukur hanya dari retorika penyampaian materi, melainkan
dari keterampilan membangun hubungan interpersonal yang intim dan
empatik (Rumondor et al., 2019). Kegagalan dalam membangun
jembatan komunikasi ini berisiko fatal; siswa dapat menarik diri
(withdrawal), kehilangan motivasi, dan merasa teralienasi dari
lingkungan kelasnya.

Secara operasional, komunikasi verbal dan nonverbal memiliki
kontribusi distingtif namun saling melengkapi dalam pembentukan
self-esteem. Komunikasi verbal yang partisipatif seperti penggunaan
pertanyaan terbuka (open-ended questions), menstimulasi nalar kritis
sekaligus menanamkan keyakinan bahwa pendapat siswa itu penting.
Disisi lain, komunikasi nonverbal bekerja pada level bawah sadar untuk
menciptakan rasa aman psikologis. Ekspresi wajah yang ramah, kontak
mata yang intens, serta intonasi suara yang hangat mengirimkan sinyal
"penerimaan" (acceptance) yang kuat, sehingga siswa merasa dihargai
sebagai individu utuh (Putri et al., 2025).

Sinergi antara verbal dan nonverbal ini menciptakan atmosfer
kelas yang kondusif, yang menurut Maslow (1954), merupakan syarat
mutlak terpenuhinya kebutuhan penghargaan (esteem needs). Ketika
guru menampilkan ekspresi wajah penuh penerimaan dan gerakan
tubuh yang suportif, hal ini berdampak langsung pada keberanian
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siswa mengambil risiko akademik dan mengekspresikan diri tanpa
takut penilaian negatif (Rodiyati et al., 2024). Dengan demikian,
komunikasi pendidikan berfungsi sebagai medium untuk memfasilitasi
siswa mencapai aktualisasi diri.

Validitas konsep ini diperkuat oleh literatur internasional yang
menyoroti konsep Teacher Immediacy. Liu (2021) dan Derakhshan et al.
(2021) menemukan bahwa perilaku komunikatif guru yang suportif
secara signifikan mengurangi burnout dan meningkatkan keyakinan
diri siswa. Temuan ini dipertegas oleh tinjauan dalam Frontiers in
Psychology (2021) yang mengidentifikasi tiga pilar komunikasi efektif
clarity, immediacy, dan credibility sebagai prediktor utama
kesejahteraan emosional siswa. Lebih spesifik, Li & Singh (2023)
menunjukkan bahwa "perasaan diakui" (perceived recognition) dari
pendidik mampu melesatkan self-efficacy, khususnya pada siswa
perempuan di bidang STEM.

Dukungan empiris juga terlihat dalam riset kontemporer yang
memvalidasi teori klasik. Studi Cherusheva dkk. (2024) dan Latandi
(2022) menegaskan bahwa variabel psikologis siswa sangat
bergantung pada kualitas interaksi dengan pendidik. Hal ini sejalan
dengan temuan nasional dari Putri, Winarni, dan Yulisetiani (2024)
yang menegaskan bahwa dampak positif komunikasi guru bersifat
lintas jenjang, mulai dari pendidikan dasar hingga menengah.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa komunikasi
pendidikan yang efektif adalah integrasi harmonis antara aspek teknis
(verbal/nonverbal) dan aspek filosofis (humanis). Ketika pendidik
memberikan penghargaan pada "proses" dan bukan sekadar "hasil",
serta menghadirkan iklim kelas yang aman secara psikologis, mereka
sesungguhnya sedang menjalankan amanat UU No. 20 Tahun 2003
untuk mengembangkan potensi peserta didik secara utuh mencetak
individu yang tangguh secara emosional sekaligus berprestasi secara
akademik.

E. Conclussion
Kajian literatur ini menyimpulkan bahwa penerapan teori hierarki
kebutuhan Abraham Maslow, khususnya pada dimensi esteem needs,
memiliki relevansi dalam pendidikan kontemporer. Sinergi antara teori
kebutuhan Maslow, pendekatan humanistik Carl Rogers, dan pendidikan
karakter Thomas Lickona menegaskan bahwa pemenuhan kebutuhan
penghargaan bukan sekadar pelengkap psikologis, melainkan fondasi
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mutlak bagi pembentukan karakter positif seperti tanggung jawab,
keberanian, dan penghargaan terhadap diri sendiri.

Secara operasional, komunikasi pendidikan yang humanis berfungsi
sebagai medium strategis untuk merealisasikan pemenuhan tersebut.
Sebagaimana divalidasi oleh berbagai riset empiris terkini, integrasi antara
komunikasi verbal (yang partisipatif dan terstruktur) dengan komunikasi
nonverbal (yang empatik dan suportif) terbukti menciptakan atmosfer
"penerimaan tanpa syarat". lklim psikologis yang aman ini mendorong
peserta didik untuk tidak hanya mengejar capaian akademik, tetapi juga
berani  mengambil risiko, mengekspresikan ide otentik, serta
mengembangkan potensi dirinya secara optimal tanpa bayang-bayang
ketakutan.

Implikasi praktis dari studi ini menuntut adanya reorientasi peran
pendidik. Guru masa depan tidak cukup hanya berperan sebagai
penyampai pengetahuan (transfer of knowledge), tetapi harus
bertransformasi menjadi fasilitator yang mampu melakukan pembinaan
psikologis (transfer of values). Praktik komunikasi yang efektif dan
memanusiakan adalah kunci untuk menyiapkan generasi yang tidak hanya
cerdas, tetapi juga resilien dan memiliki self-esteem yang sehat. Sebagai
rekomendasi, penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas kajian
ini dengan menyoroti dinamika komunikasi pendidikan di era digital serta
tantangan kesehatan mental siswa dalam lanskap pendidikan yang
semakin kompleks.
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